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Materi 1
PENGANTAR CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi menjalankan aktivitas bisnis. Perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan sumber daya manusia, modal, mesin, dan prosedur operasional, tetapi juga membutuhkan data dan informasi sebagai aset strategis.
Permasalahan muncul ketika setiap unit menggunakan sistem yang berbeda dan data tidak terintegrasi. Misalnya, bagian pemasaran memiliki data pelanggan, bagian keuangan memiliki data transaksi, bagian gudang memiliki data persediaan, sedangkan bagian produksi memiliki data kapasitas produksi. Apabila data tersebut tidak terhubung, manajemen akan mengalami kesulitan memperoleh satu gambaran organisasi yang utuh.
Di sinilah konsep Corporate Information Systems (CIS) menjadi penting.
Corporate Information Systems dapat dipahami sebagai sistem informasi yang mendukung kegiatan organisasi secara terintegrasi lintas fungsi, sehingga data, proses bisnis, teknologi, manusia, dan pengambilan keputusan dapat dikelola secara lebih terkoordinasi.
Dengan demikian, CIS bukan sekadar persoalan penggunaan komputer atau aplikasi. CIS merupakan bagian dari sistem organisasi yang menghubungkan:
People + Process + Data + Technology + Governance
untuk mencapai tujuan organisasi.
Dalam konteks tersebut, sistem informasi perusahaan perlu dipandang sebagai bagian dari strategi organisasi, bukan semata-mata sebagai fungsi teknis departemen TI.
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Sikap
C. DEFINISI CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
1. Pengertian Sistem Informasi
Sebelum memahami Corporate Information Systems, mahasiswa perlu memahami terlebih dahulu konsep Information Systems.
Teknologi Informasi (TI)
Sistem Informasi
TI merupakan salah satu komponen sistem informasi, sedangkan sistem informasi memiliki cakupan yang lebih luas.

D. APA YANG DIMAKSUD CORPORATE INFORMATION SYSTEMS?
Corporate Information Systems dapat didefinisikan sebagai:
sekumpulan sistem informasi, teknologi, data, proses, manusia, dan mekanisme tata kelola yang digunakan secara terintegrasi untuk mendukung operasi, koordinasi, pengendalian, pengambilan keputusan, dan pencapaian tujuan strategis suatu organisasi/perusahaan.
Kata Corporate menunjukkan bahwa sistem tidak hanya digunakan oleh satu individu atau satu bagian, tetapi memiliki cakupan organisasi.

Karakteristik utama CIS
E. DATA, INFORMASI, DAN PENGETAHUAN
Salah satu konsep fundamental dalam Corporate Information Systems adalah hubungan:
Data → Information → Knowledge → Decision → Action
1. Data
Data adalah fakta mentah yang belum diinterpretasikan.
Data tersebut belum memberikan konteks yang cukup.
2. Informasi
Informasi adalah data yang telah diproses sehingga memiliki makna dan relevansi bagi pengguna.
3. Knowledge
Knowledge merupakan pemahaman yang diperoleh dari informasi, pengalaman, analisis, dan interpretasi.
4. Decision
Informasi dan knowledge dapat digunakan untuk mengambil keputusan.
5. Action
Keputusan kemudian diterjemahkan menjadi tindakan.
Model sederhana
DATA
  ↓
PROCESSING
  ↓
INFORMATION
  ↓
ANALYSIS
  ↓
KNOWLEDGE
  ↓
DECISION
  ↓ACTION
  ↓
BUSINESS RESULT
Inilah salah satu fungsi penting Corporate Information Systems.
F. RUANG LINGKUP CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
Ruang lingkup CIS sangat luas karena mencakup hampir seluruh aktivitas organisasi.
1. Enterprise Resource Planning (ERP)
ERP merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai fungsi organisasi dalam satu lingkungan sistem.
Contoh alur:
Customer Order
      ↓
Sales
      ↓
Inventory
      ↓
Production
      ↓
Procurement
      ↓
Finance
      ↓
Reporting
Tujuannya adalah mengurangi silo informasi dan meningkatkan integrasi proses.
G. CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT
Customer Relationship Management (CRM) berfokus pada pengelolaan hubungan organisasi dengan pelanggan.
Contoh:
Customer
   ↓
CRM
   ↓
Sales + Marketing + Customer Service
   ↓
Customer Analytics
   ↓
Customer Strategy
CRM menunjukkan bahwa CIS bukan hanya sistem internal, tetapi juga dapat menghubungkan perusahaan dengan lingkungan eksternalnya.
H. SUPPLY CHAIN MANAGEMENT
Supply Chain Management (SCM) mengintegrasikan aktivitas:
Supplier → Procurement → Production → Warehouse → Distribution → Customer
I. HUMAN RESOURCE INFORMATION SYSTEM
Human Resource Information System (HRIS) digunakan untuk mengelola informasi sumber daya manusia.
J. BUSINESS INTELLIGENCE DAN ANALYTICS
Corporate Information Systems modern tidak berhenti pada transaksi.
Data dari berbagai sistem dapat dikumpulkan dan dianalisis untuk menghasilkan insight.
K. CORPORATE INFORMATION SYSTEMS DAN CLOUD COMPUTING
Perkembangan cloud computing menyebabkan sistem informasi perusahaan tidak selalu harus berada pada server internal.
Organisasi dapat menggunakan:
· Software as a Service (SaaS);
· Platform as a Service (PaaS);
· Infrastructure as a Service (IaaS).
Cloud memungkinkan perusahaan memperoleh sumber daya komputasi secara lebih fleksibel dan mendukung akses sistem dari berbagai lokasi.
L. CORPORATE INFORMATION SYSTEMS DAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE
Perkembangan AI membuat CIS berkembang dari sekadar sistem pencatatan menjadi sistem yang mampu membantu analisis dan otomatisasi.
M. KOMPONEN CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
Secara konseptual, CIS dapat digambarkan sebagai lima komponen utama:
1. People
2. Process
3. Data
4. Technology
5. Governance
Model lima komponen
                 CORPORATE
              INFORMATION
                 SYSTEM
                    │
       ┌────────────┼────────────┐
       │            │            │
     PEOPLE       PROCESS       DATA
       │            │            │
       └────────────┼────────────┘
                    │
               TECHNOLOGY
                    │
                GOVERNANCE
Kelima komponen tersebut harus berjalan secara harmonis.

N. PERAN CORPORATE INFORMATION SYSTEMS DALAM ORGANISASI
CIS memiliki beberapa peran penting.
1. Mendukung Operasional
Sistem informasi membantu aktivitas sehari-hari.
2. Mendukung Koordinasi
Sistem informasi menghubungkan satu bagian dengan bagian lain.
3. Mendukung Pengendalian
CIS dapat membantu manajemen melakukan monitoring.
4. Mendukung Pengambilan Keputusan
Manajemen membutuhkan informasi yang:
· akurat;
· relevan;
· tepat waktu;
· lengkap;
· dapat dipercaya.
Tanpa informasi yang memadai, keputusan manajemen dapat didasarkan pada asumsi semata.
O. CIS PADA TIGA LEVEL MANAJEMEN
Corporate Information Systems mendukung berbagai tingkat manajemen.
	Level
	Kebutuhan
	Contoh Sistem

	Operasional
	Transaksi harian
	TPS

	Manajerial
	Monitoring & analisis
	MIS

	Strategis
	Keputusan jangka panjang
	DSS/BI/Analytics


1. Operational Level
2. Management Level
3. Strategic Level
Semakin tinggi level manajemen, semakin tinggi pula kebutuhan terhadap informasi yang bersifat analitis, agregatif, prediktif, dan strategis.
P. CIS DAN PROSES BISNIS
Salah satu kesalahan umum dalam memahami sistem informasi adalah menganggap implementasi sistem hanya persoalan membeli software.
Padahal:
Sistem informasi harus mengikuti kebutuhan proses bisnis dan tujuan organisasi.
Q. CIS SEBAGAI PENGHUBUNG ANTARFUNGSI
Perusahaan tradisional sering memiliki functional silos.
             CEO
              │
 ┌────────────┼─────────────┐
 │            │             │
Finance     Marketing     Production
 │            │             │
System       System        System
Masalah:
· data terpisah;
· informasi terlambat;
· duplikasi;
· koordinasi rendah.


Dengan CIS:
             MANAGEMENT
                  │
        CORPORATE INFORMATION
              SYSTEM
                  │
 ┌────────┬───────┼────────┬────────┐
Finance Marketing Production HR   SCM
Semua fungsi dapat berbagi data dan proses yang relevan.

R. PERAN CIS DALAM TRANSFORMASI DIGITAL
Transformasi digital bukan sekadar:
"mengubah proses manual menjadi digital."
CIS menjadi salah satu fondasi transformasi tersebut.
Digital transformation chain
Digital Technology
       ↓
Information Systems
       ↓
Business Process
       ↓
Organizational Capability
       ↓
Business Model
       ↓
Business Value
Dengan demikian, investasi teknologi baru belum otomatis menghasilkan transformasi digital apabila tidak diikuti perubahan proses dan organisasi.

S. CORPORATE INFORMATION SYSTEMS DAN KEUNGGULAN KOMPETITIF
Sistem informasi dapat mendukung keunggulan organisasi melalui:
1. Cost Efficiency
2. Speed
3. Quality
4. Customer Experience
5. Innovation
T. KEAMANAN DALAM CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
Karena CIS mengelola informasi penting perusahaan, aspek keamanan merupakan bagian integral dari sistem.
Tiga prinsip fundamental dikenal sebagai CIA Triad:
Confidentiality
Integrity
Availability



U. TATA KELOLA CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
Semakin strategis sistem informasi, semakin penting governance.
IT management berfokus pada pengelolaan sumber daya dan layanan TI, sedangkan IT governance memastikan penggunaan TI selaras dengan tujuan organisasi, risiko, dan kebutuhan pemangku kepentingan.
V. TANTANGAN IMPLEMENTASI CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
1. Data Silos
2. Legacy Systems
3. Resistance to Change
4. Cybersecurity
5. Data Quality
6. Integrasi
7. Biaya
8. Privacy dan Compliance
W. CONTOH KASUS SEDERHANA
Kasus: Perusahaan Manufaktur
Permasalahan
Solusi CIS
X. STUDI KASUS UNTUK DISKUSI KELAS
Kasus
Pertanyaan yang harus dijelaskan mahasiswa
1. Apa masalah utama CIS pada perusahaan tersebut?
2. Apakah masalah tersebut hanya masalah teknologi?
3. Sistem apa yang perlu diintegrasikan?
4. Bagaimana peran ERP?
5. Bagaimana CRM dapat membantu?
6. Bagaimana BI dapat digunakan?
7. Apa risiko penggunaan AI?
8. Bagaimana keamanan informasi harus diterapkan?
9. Apa peran manajemen dalam keberhasilan implementasi?
10. Bagaimana mengukur keberhasilan CIS?
Y. RANGKUMAN
Corporate Information Systems merupakan kesatuan sistem informasi yang mendukung organisasi secara luas dan terintegrasi.
CIS mencakup:
People + Process + Data + Technology + Governance
Hal yang paling penting untuk dipahami mahasiswa adalah:
Corporate Information Systems bukan sekadar kumpulan aplikasi komputer, melainkan sistem sosio-teknis yang mengintegrasikan manusia, proses, data, teknologi, dan tata kelola untuk mencapai tujuan organisasi.






Z. KERANGKA KONSEPTUAL UNTUK MAHASISWA
                    ORGANIZATIONAL GOALS
                           │
                           ▼
                 CORPORATE STRATEGY
                           │
                           ▼
             BUSINESS PROCESSES & FUNCTIONS
                           │
             ┌─────────────┼─────────────┐
             ▼             ▼             ▼
           FINANCE       MARKETING      OPERATIONS
             │             │             │
             └─────────────┼─────────────┘
                           ▼
             CORPORATE INFORMATION SYSTEMS
                           │
       ┌──────────┬────────┼────────┬──────────┐
       ▼          ▼        ▼        ▼          ▼
      ERP        CRM      SCM      HRIS       BI
       │          │        │        │          │
       └──────────┴────────┼────────┴──────────┘
                           ▼
                    DATA & INFORMATION
                           │
                           ▼
                 ANALYTICS / INSIGHT
                           │
                           ▼
                   DECISION MAKING
                           │
                           ▼
                    BUSINESS VALUE

AA. PERTANYAAN EVALUASI
Pertanyaan Konseptual
1. Jelaskan pengertian Corporate Information Systems.
2. Apa perbedaan Information Technology dan Information Systems?
3. Mengapa data menjadi aset strategis organisasi?
4. Jelaskan lima komponen CIS.
5. Apa yang dimaksud dengan enterprise-wide system?
6. Jelaskan hubungan ERP, CRM, dan SCM.
7. Bagaimana CIS mendukung pengambilan keputusan?
8. Apa hubungan CIS dengan transformasi digital?
9. Mengapa keamanan informasi menjadi bagian dari CIS?
10. Apa dampak data silo terhadap organisasi?
Pertanyaan Analitis
Sebuah perusahaan mempunyai ERP, CRM, dan SCM tetapi ketiga sistem tersebut tidak terintegrasi. Analisis dampak kondisi tersebut terhadap operasional, manajemen, pelanggan, dan pengambilan keputusan.
Tugas Kelompok
BB. DAFTAR PUSTAKA
Berikut daftar pustaka yang dapat digunakan sebagai rujukan utama dan pendukung untuk pertemuan pertama.
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